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ABSTRACT 
Cajanus cajan (L.) Millsp is a local plant which not fully utilized by people in Sikka. 
This plant has a high nutrient content besides a potential of traditional medicine. This 
research is aimed to examine the effect of organic fertilizer on Cajanus cajan (L.) 
Millsp productivity. This research was carried out in Geliting village of Sikka District from 
May to December 2019. Cow dung and agricultural by-product were used as organic 
fertilizers. Before applied to the plant, these ingredients were mixed and anaerobically 
fermented in 30 days. The fertilizer dosage are as follows, 0 kg/m2 (control), 0,5 kg/m2, 1 
kg/m2, 1,5 kg/m2, 2 kg/m2, and 2,5 kg/m2. Randomized Block Design was used and examined 
variables were the flowering time, number of pod and wet weight of seed. The result showed 
that there was no effect of organic fertilizer on Cajanus cajan (L.) Millsp productivity. 
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ABSTRAK  
Cajanus cajan (L.) Millsp merupakan tanaman lokal yang belum dimanfaatkan 
secara maksimal oleh masyarakat Kabupaten Sikka. Tanaman ini, selain memiliki 
kandungan gizi tinggi, juga berkhasiat sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk organik terhadap produktivitas Cajanus cajan 
(L.) Millsp. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Geliting, Kabupaten Sikka pada bulan Mei 
– Desember 2019. Pupuk organik yang digunakan adalah kotoran sapi dan limbah pertanian 
yang telah difermentasi secara anaerob selama 30 hari dengan pemberian dosis 0 kg/m2 
(kontrol), 0,5 kg/m2, 1 kg/m2, 1,5 kg/m2, 2 kg/m2, dan 2,5 kg/m2. Rancangan acak kelompok 
(RAK) diterapkan dalam penelitian ini dan variabel produktivitas yang diukur adalah waktu 
berbunga, jumlah polong dan berat basah biji. Hasil analisis data menggunakan Minitab 
18.0 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi 
terhadap produktivitas Cajanus cajan (L.) Millsp.  
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PENDAHULUAN 
Cajanus cajan (L.) Millsp (Pigeon pea) merupakan tumbuhan Leguminoceae yang 
ditanam sebagai tanaman sela pada areal pertanian. Biji dan daunnya merupakan sumber gizi 
serta sumber obat tradisional bagi masyarakat. Penggunaannya semakin luas, karena selain 
sebagai masakan yang dicampur dengan nasi, juga dapat diolah sebagai bahan baku 
pembuatan tempe dan kecap (Andriana, 2014; Haliza et al., 2016).    
Tumbuhan Cajanus cajan (L.) Millsp tergolong tanaman lokal dengan nilai 
ekonomis yang cukup tinggi. Meski demikian, tumbuhan ini membutuhkan penanganan 
yang serius karena petani di Kabupaten Sikka lebih memilih menanamnya sebagai tanaman 
sela. Hasil penelusuran pada laman BPS Nusa Tenggara Timur (https://ntt.bps.go.id), tidak 
menemukan Cajanus cajan (L.) Millsp sebagai salah satu objek survei. Hal ini menunjukkan 
bahwa pigeon pea kurang mendapat perhatian para stakeholder. 
Sistem pertanian lahan kering dengan pola tumpang sari dapat menyebabkan 
penurunan kandungan unsur hara pada tanah. Jika Cajanus cajan ditanam secara terus 
menerus dengan sistem ini, kandungan unsur hara dalam tanah menjadi tidak cukup untuk 
mendukung pertumbuhannya yang optimal. Cajanus cajan membutuhkan hara nitrogen, 
kalium dan fosfor dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan karena kacang-kacangan 
merupakan jenis tanaman yang kaya energi yang terdiri atas mineral, lemak, protein dan 
vitamin (Taufiq et al., 2020; Sekhon et al., 2018). Sementera itu, ketersediaan hara mikro 
seperti molybdenum (Mo), zinc (Zn), boron (Bo) dan besi (Fe) juga sangat mempengaruhi 
produktifitas Cajanus cajan (Ray et al., 2015). 
Perbaikan kondisi tanah yang mengalami kekurangan hara dapat dilakukan dengan 
pemberian pupuk organik (Zulkifli & Herman, 2012). Perlakuan ini diharapkan dapat 
meningkatan fase pertumbuhan dan produksi Cajanus cajan (L.) Millsp. Pupuk organik 
adalah pupuk yang dihasilkan dari biomassa tanaman, hewan serta zat sisa metabolismenya. 
Biomassa dan sisa metabolisme ini tidak secara langsung digunakan, tetapi terlebih dahulu 
harus mengalami proses perombakan atau pengomposan menjadi senyawa yang lebih 
sederhana dengan bantuan mikroorganisme. Pupuk organik berperan dalam perbaikan 
kualitas tanah seperti perbaikan struktur, aerasi dan meningkatkan kapasitas untuk menahan 
air. Pupuk organik juga menyediakan hara makro esensial yang dibutuhkan oleh tumbuhan 
seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Selain itu, terdapat pula hara mikro seperti 
kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi dan tembaga (Hapsari, 2013).  
Salah satu bahan baku pupuk organik yang sering digunakan adalah kotoran sapi. 
Pupuk organik padat kotoran sapi mengandung unsur N, P dan K dalam jumlah yang cukup 
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tinggi (Islam et al., 2010). Dengan kandungan hara makro yang tinggi, pupuk organik ini 
diharuskan mampu menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh Cajanus cajan. Penduduk 
desa Geliting selain bercocok tanam, juga memiliki banyak ternak sapi sehingga 
ketersediaan bahan baku pupuk organik cukup memadai. Dalam penelitian ini bahan dasar 
pupuk organik yang digunakan adalah kotoran sapi, daun, dan batang jagung yang sudah 
kering. Batang dan daun jagung mengandung hara makro nitrogen, fosfor, dan kalium serta 
beberapa hara mikro seperti kalsium, magnesium, besi, mangan, dan zinc (Ferreira et al., 
2014; Magalhães et al., 2016). Pemberian batang dan daun jagung diharapkan dapat 
menambah ketersediaan unsur hara dalam pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap produktivitas Cajanus 
cajan. Parameter produktivitas yang diamati adalah waktu berbunga, jumlah polong, dan 
berat biji.  
Nata et al. (2020), melaporkan bahwa penggunaan pupuk organik kotoran sapi 
dengan dosis 20 ton/ha (2 kg/m2) menghasilkan jumlah polong kacang panjang tertinggi 
yaitu 70 polong per tanaman. Sedangkan dengan dosis 5 ton/ha (0,5 kg/m2) hanya 
menghasilkan 56 polong per tanaman. Penelitian ini juga menyatakan bahwa berat biji 
terbesar dihasilkan oleh tanaman yang diberikan pupuk dengan dosis 20 ton/ha, yaitu sebesar 
5,3 ton/ha. Tampubolon (2011), menyatakan bahwa dosis 20 ton/ha kompos biogas dari 
kotoran sapi mampu menghasilkan 1,083 ton/ha kacang kedelai. Dua penelitian ini 
menunjukkan bahwa pupuk organik kotoran sapi memiliki efek yang baik dalam 
meningkatkan produktivitas tanaman kacang-kacangan. 
Hasil observasi pada beberapa tempat produksi tempe di Kabupaten Sikka 
menunjukkan bahwa tingkat kebergantungan pada kacang kedelai yang didatangkan dari 
luar Kabupaten Sikka masih sangat tinggi. Produksi kedelai lokal tidak mampu 
mengimbangi kebutuhan pasar. Kesenjangan ini dapat dimanfaatkan oleh petani dengan 
meningkatkan hasil produksi Cajanus cajan (L.) Millsp sebagai pengganti kacang kedelai. 
Utami et al. (2015); Primiani & Pujiati, (2017); Rahayu & Roosmarinto, (2017); Ariviani et 
al. (2018), menyatakan bahwa Cajanus cajan (L.) Millsp memiliki kandungan senyawa 
kimia yang baik untuk kesehatan. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum membahas 
bagaimana upaya pelestarian tanaman pangan lokal, pemenuhan kebutuhan benih, dan 
industri pigeon pea. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang 
pemanfaatan pupuk organik untuk produktivitas Cajanus cajan (L.) Millsp kepada 
masyarakat desa Geliting. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Pembuatan pupuk organik 
Pembuatan pupuk organik dimulai dengan mengumpulkan kotoran sapi sebanyak 20 
kg, daun, dan batang jagung. Daun dan batang jagung dicincang sampai halus lalu dicampur 
dengan kotoran sapi dengan perbandingan 1:2. Bahan tersebut dipercik dengan air bersih 5 
liter dan air gula 1 liter, selanjutnya ditutup rapat dengan terpal selama 30 hari untuk proses 
fermentasi secara anaerob (Bustami, 2012).  
Persiapan bedeng percobaan 
Penelitian dilaksanakan di kebun rakyat Desa Geliting Kecamatan Kewapante, 
Kabupaten Sikka dari bulan Mei 2019 – Desember 2019. Persiapan lahan dilakukan dengan 
cara dipacul dan dibuat dalam bentuk bedeng sebanyak 6 bedeng. Bedeng yang disiapkan 
berukuran panjang 10 m dan lebar 1,2 m dan tinggi bedeng 20 cm, sedangkan jarak antar 
bedeng 1 m. Keenam bedeng disiram air hingga lembab lalu ditutup dengan plastik mulsa 
yang telah diberi lubang pada bagian tempat penanaman benih.  
Penanaman benih Cajanus cajan 
Pemilihan benih Cajanus cajan (L.) Millsp terbaik dilakukan dengan cara merendam 
benih dalam air selama 15 menit. Benih yang tenggelam kemudian dipilih untuk ditanam 
sebanyak 3 benih pada posisi berjarakan dengan kedalaman ± 2cm. Jarak antar lubang 
penanaman adalah ± 40 cm. 
Rancangan penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan taraf 6 dosis 
pupuk organik kotoran sapi yakni; P0 = tanpa pupuk (kotrol), P1 = dosis 0,5 kg/m2, P2 = 1 
kg/m2, P3 = 1,5 kg/m2, P4 = 2 kg/m2, P5 = 2,5 kg/m2. Setiap perlakuan diulang dalam enam 
bedeng/kelompok sehingga terdapat 36 unit percobaan.  
Pemupukan dan perawatan 
Pemupukan dilakukan ketika tanaman telah berumur 14 hari setelah tanam (hst). 
Pemberian pupuk organik kotoran sapi dilakukan dengan cara menaburkan pupuk pada 
lubang sedalam ± 20 cm di sekeliling tanaman dengan radius ± 5 cm dari batang (Bunga, 
2018).  
Penyiraman dilakukan dua kali seminggu sedangkan penyiangan dilakukan dengan 
mencabut gulma ketika mulai tumbuh dekat tanaman. Penjarangan dilakukan ketika tanaman 
telah mencapai ketinggian ± 15 cm dengan menyisakan satu tanaman sampel. Penjarangan 
dilakukan pada sore hari. 
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Pengukuran variable pengamatan 
Variabel yang diamati adalah waktu berbunga, jumlah polong dan berat basah biji 
Cajanus cajan (L.) Millsp. Ketiga variabel ini diamati pada waktu yang berbeda. Waktu 
berbunga adalah waktu yang dibutuhkan tanaman dari penanaman sampai menghasilkan 
pembungaan pertama. Satuan waktu berbunga yang dihitung adalah hari setelah tanam (hst).  
Jumlah polong dihitung saat pemanenan polong kering yang dihitung dari tiap 
tanaman. Berat biji ditimbang setelah dipisahkan dari polong dan dikeringkan di bawah sinar 
matahari. Satuan berat biji adalah gram (g). 
Analisis data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan general linier model menggunakan software 
Minitab 18.0 dengan taraf 5% untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap 
respon. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pemberian pupuk 
organik terhadap produktivitas Cajanus cajan (L.) Millsp. Pengaruh pemupukan tidak 
tampak pada ketiga variabel yang diukur yakni waktu berbunga, jumlah polong dan berat 
biji.  
Waktu berbunga Cajanus cajan (L.) Millsp 
Rata-rata waktu yang diperlukan Cajanus cajan (L.) Millsp untuk berbunga berkisar 
antara 87-104 hari setelah tanam (hst). Waktu berbunga dihitung sejak tanaman ditanam 
hingga pembungaan pertama untuk tiap tanaman. Pada umumnya Cajanus cajan membutuh 
waktu sekitar 65 – 80 hari setelah tanam untuk menghasilkan bunga pertama (Cook et al., 
2005) . Hasil yang diperoleh menunjukkan Cajanus cajan mengalami keterlambatan dalam 
menghasilkan bunga. Waktu berbunga Cajanus cajan (L.) Millsp dapat diamati pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Waktu Berbunga Cajanus cajan (L.) Millsp 
Perlakuan P0 
(kontrol) 
P1 P2 P3 P4 P5 
Jumlah 90,0 95,7 87,2 95,5 104,8 96,3 
Keterangan: satuan: hari setelah tanam (hst) 
 
 Hasil analisis data menunjukkan tidak ada pengaruh pemberian pupuk organik 
terhadap waktu berbunga Cajanus cajan (L.) Millsp. Hal ini ini diduga karena ketersediaan 
hara esensial untuk pembentukan bunga tidak maksimal. Fikdalillah et al. (2016), 
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menyatakan bahwa kandungan unsur P dalam kotoran sapi hanya 0,09%, padahal unsur ini 
memiliki peranan penting dalam pembentukan bunga pada tanaman. Fosfor yang terserap 
merupakan komponen penting dalam menyusun senyawa yang berperan dalam transfer 
energi (ATP dan nukleoprotein lain), sistem informasi genetik (DNA dan RNA), membran 
sel (fosfolipid) dan fosfoprotein.  
 Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh penanaman dilaksanakan pada musim kemarau. 
Pada musim kemarau, daerah Kabupaten Sikka dan Provonsi Nusa Tenggara Timur 
umumnya mengalami kekurangan air. Peneliti telah berupaya untuk melakukan penyiraman 
dengan air secukupnya pada setiap tanaman. Kekurangan air yang dialami oleh tanaman 
akan berpengaruh kepada proses penyerapan nutrisi dalam tanah sehingga lama waktu 
pembentukan bunga tidak terdapat perbedaan. Anggraini et al. (2015), melaporkan bahwa 
interval penyiraman yang lama akan mempengaruhi laju fotosintesis, transpirasi dan 
konduktasi stomata serta pertumbuhan akan semakin rendah. Laju fotosintesis yang 
terganggu diyakini akan menghambat pendistribusian hasil fotosintesis ke seluruh tubuh 
tumbuhan sehingga proses pembentukan bunga turut dipengaruhi. Cajanus cajan merupakan 
tanaman yang tahan terhadap kondisi lingkungan kering karena sistem perakaran yang 
dalam. Tanaman ini bisa bertahan hidup dalam waktu enam bulan kering (Cook et al., 2005). 
Namun, proses pembungaan akan terhambat dan biji yang dihasilkan akan berkurang (Singh 
et al., 2010).  
Jumlah Polong Cajanus cajan (L.) Millsp 
Variabel yang diamati selanjutnya adalah jumlah polong. Jumlah polong dihitung 
setelah melakukan pemanenan. Berikut ini merupakan tabel hasil pengamatan variabel 
jumlah polong (Tabel 2). 





0,5 kg 1 kg 1,5 kg 2 kg 2,5 kg 
Jumlah 70,17 36,17 88,67 40,17 52,17 57,5 
Ket: satuan: buah 
 
Rata-rata jumlah polong tanaman Cajanus cajan (L.) Millsp berkisar antara 40-89 
buah polong. Hasil analisis General Linear Model menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan jumlah polong tanaman (P 0,69>0,05) yang diberi perlakuan 
pupuk. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kurangnya unsur NPK pada kotoran sapi. 
Meskipun terdapat daun dan batang jagung di dalam bahan baku pupuk organik sebagai 
penambah hara esensial, kebutuhan hara bagi tanaman Cajanus cajan mungkin belum cukup. 
Hal ini diduga karena penguraian bahan baku pupuk belum berlangsung dengan sempurna. 
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Waktu fermentasi anaerob pupuk dalam penelitian ini adalah 30 hari, sedangkan Sukamta et 
al. (2017), menyatakan bahwa pembuatan pupuk organik kotoran sapi ditambahkan 
bioaktivator membutuhkan waktu selama 2 bulan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Mulyani & Kartasapoetra, (2002) juga menyatakan bahwa meskipun pupuk organik dari 
kotoran sapi memiliki kandungan N (0,29%), P (0,17%), dan K (0,35%), Pupuk ini tergolong 
pupuk yang penguraiannya berjalan cukup lambat. 
Tan (2009), menyatakan bahwa unsur NPK pada kotoran sapi berturut-turut 0,53%, 
0,35%, dan 0,41%. Unsur N berperan dalam proses sintesis karbohidrat, unsur P berperan 
dalam proses pembentukan buah dan unsur K berperan dalam peningkatan kualitas buah 
(Sutejo & Kartasapoetra, 1990). Ketersediaan unsur hara NPK yang dapat diserap oleh 
tanaman dapat memberikan pengaruh pada tanaman secara keseluruhan termasuk 
pembentukan polong. Bunga (2018), membuktikan bahwa unsur NPK berperan dalam 
pembentukan polong kacang tanah. 
Berat Biji Cajanus cajan (L.) Millsp 
Rata-rata berat biji tanaman Cajanus cajan (L.) Millsp berkisar antara 31-52 gram. 
Analisis General Linear Model menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada berat biji (P 0,71>0,05) yang diberi perlakuan pupuk. Hasil perhitungan berat 
biji disajikan pada Tabel 3.  






0,5 kg 1 kg 1,5 kg 2 kg 2,5 kg 
Jumlah 38,8 19,4 51,1 21,3 31,8 34,8 
Keterangan: satuan: gram (g) 
 
Jumlah biji yang dihasilkan tanaman Cajanus cajan (L.) Millsp bervariasi, mulai dari 
satu biji hingga enam biji dalam setiap polong. Ada pula beberapa polong hampa yang 
dihasilkan oleh tanaman. Hal ini menandakan bahwa unsur N tidak terserap dengan baik 
oleh tanaman atau kadar N dalam tanah sangat terbatas. Hal ini diduga karena waktu 
fermentasi yang singkat, membuat pelepasan unsur hara dari bahan organik belum terjadi 
secara maksimal. Padahal hara makro sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman. Unsur hara N memiliki peranan dalam pembentukan polong dan 
pembentukan biji tanaman. Nitrogen yang terserap oleh tanaman akan tertimbun pada batang 
dan daun setelah polong terbentuk. Nitrogen selanjutnya tersimpan pada kulit polong dan 
diserap ke dalam biji pada fase pengisin biji (Puspasari et al., 2018).  
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Fosfor merupakan elemen mineral penting untuk perkembangan biji kacang-
kacangan. Hara ini berperan dalam pembentukan akar, sintesis fosfat dan fosfoprotein dan 
berpartisipasi dalam pengikatan dan pelepasan energi (Odeny, 2007). Unsur hara P juga 
dapat memacu dan memperkuat masa generatif suatu tanaman dan meningkatkan hasil biji-
bijian, sehingga jumlah dan berat biji dapat bertambah (Widodo, 2019). Kekurangan hara ini 
dapat mengakibatkan penurunan hasil panen pada tanaman tertentu, termasuk Cajanus 
cajan.  
Selain hara makro, hara mikro juga turut memberikan pengaruh penting bagi 
pembentukan polong dan biji kacang-kacangan. Ray et al. (2015), menyatakan bahwa 
ketersediaan hara mikro seperti molybdenum (Mo), zinc (Zn), boron (Bo) dan besi (Fe) 
sangat mempengaruhi produktifitas Cajanus cajan. Cajanus cajan dalam penelitian ini 
mungkin mengalami kekurangan hara mikro, sehingga pembentukan polong dan biji tidak 
terjadi dengan optimal. 
 
SIMPULAN 
Perlakuan pemberian pupuk organik kotoran sapi tidak memberikan pengaruh pada 
produktivitas Cajanus cajan (Pigeon pea). Hal ini dilihat dari pengukuran variabel waktu 
berbunga, jumlah polong dan berat biji yang dihasilkan. Ketiga variabel ini menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda antara satu perlakuan dengan perlakuan lainnya. 
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